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i{0RAlSA}iG DA]I iEiiERAPKAlt i,iCDEl E,,imIAJAX.Aii IPS XE}IGAII

I,E]IGGUI-AKAII PE IiDEI(AI Ail IE IEC AHAF i'lAS A-LAH

A. Pendabuluan

Dafan keseluruharl proses pendidikan di Sekolah pem-

belajaran nerupakan aktivitas yang paling utama, inl
berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pend.idikan

ba-riyak tergantung pada bagaimana proses penbelajaran da-
pat berlalgsung secara efektif dan efisien. Ienaharnan

seorang guru terhad.ap pengerilan penbetaja:'an akan nen-
pengaruhi caxa turu itu iiengajar. Secara unun penbela-

jaran .lerupakal suatu proses perlrbahar talam tingkah Ia-
ku sebagai hasiL interaksi antara dirinya dengan Iing.-
kungan d.al-a:a memenuhi kebutuhan hidup (Djakaria, 199821211)

3agi guru dala-a proses peinbeLajaran .rarus neman-

dang bahva nengajar nerupakan suatu seni (kiat ) pribad.i

naka penguasaal terhad.ap .se junlah model-node1 nenbelajar-

an dala-n proses belajar rnenga jar ;:erupakan suatu seei
(kiat) d.ari seorang guru yang baik, karena itu seyogia-

nyalatr guru dituntut nenguasai dan dapat :enerapkan no-

deI pe;rbelajaran .[- pS d.engan berbagai iEndekatan, seler-
tl pend.ekata:r pemecahal nasalah, pendekatal hunanist.ik,
pendekatan geografi.s, pendexatal proyek, pend.ekatan ku-
run waktu, pend.ekatan konse! dll (, jakaxia, 1998i2)12).

Yarg dinaksud. d.engan pendekatan renurut Dja-hiri
(1996i14) adalal: sebagai beril<ut ;

I€nalekata:ri atau approach adalel: cara nenyj-kapi
sesuatu atau cara pandang seseorang terhad.ap se-
suatu yang nenjadi laldasan untuk tinda]<ar se-
L anj utny a

_t
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Sehubun6an dengan haL di atas uaka pend.ekatal ber-
makna cara guru menyikapi atau memanda-ng dan neninda.k ra,_
juti prograr pengajaran, termasuk program pengajar6n fIS.
Berd.asarkan sudut pandarg ini akan d.ibina pengernle-ngan

protran bahan ajar, pola kegialax belajar mengajar tian pe-
niJ.aianya.

I,lat a pelajaraJl fIS di SD ada]_ ah suatu bidang studi
yang nenpelajari, menelaah dan nenganalisis ge jala_ge jaLa
d.an mas aJ_ ali-nas al-ah d.inasyarakat ditinjau dari berbagai
aspek kehld.upall secara terpadu. j,lasal_ah sosial_ dinasyara-
kat dapat d.iartikan suatu situasi yang mempengaruhi banyak
91ang dan d.i-anggap sunber kes,.r.l_itan untuk d.ipecahkan, jadi
nasa-Lab sosial_ adal ah suatq situasj. kenyataan yang tidak
sesuai dengan yang dikehendahi. DengaJr dernikiart da-Lan pro_
ses belajar mengajar fps di SD, penggunaan pendekata:r pe-
mecahan nasafah paling efektif diguna-kan oLeh guru dalan
iaengajarka-n IpS (Ischak .siJt 199a:95).

Iendekatan penecahan inasalah adalah pola peniajaran
yarig bertenakan :lasal-ah atau kas:rs yang sela::jutnya dipro_
ses da-Ia: ke6j.atan belajar nengajar, alternatif penecahan_
nya len6kap dengan argurnentasi dan pertimbangan buruk-baik
setiap alternatif tersebut. 1ala.:r pendekatan ini bahan ajar
d-i s a;apaik a:t Eelalui suatu kasus atau masa-Lah. .,1anfaat neng_
gunaka:e pend.ekatan penecahan masalah dalarn proses belajar
mengajar fpS adaLah :

1. Dapat mengeinbangkan s ikap/ketranpilan siswa untuk nan-
pu aenecahkan permasalaha-nnya serta menganbil ke putusar
secara objektif dan narrdiri.



2. i:engenbangkan kenampual berpikir siswa, proses berpikir
terdiri dari serentetan ketrampilan seperti aengumpul-

kalr inf ormas L/d.ata, rnembaca dan menafsir data, d.ah lain
lain yang IEnerapannya membutuhkan Latihan d arr pembia-

saaJt.

J. siswa benar-benar menghayati untuk berpikir da.n nengen-

bangk a.n minat dal-aro berbagai kemungkinan.

4. ;,lenbina pengenbangan sikap penalaran lebih jauh dan ca-
ra berpikir objektif ,nantliri, kritis, analitis baik se_

cara individual naupun kelonpok. (fschak. jU, 1999;95).

. .iehubungan dengan haL d.i atas :laka dalaLi proses kegi-
atan belajar rengajar dengan ne nggunaiia:t perd:katan pe:le-

cahan ::rasaLah dapat :lenberi kesenpatan pada si.sla ur:tuk ;.e-

ngenbangkan pengal a.i.1an ild-ividu sehiniga pe:beIajarar -ce::-

pusat pad.a_sis,,va dan'd"apat menbitla suasana L._1ajar_yarr3 be_

bas dari tekanan, paksaan dan ketakutan.

l api biLa diLiha-u kenyataannya di lapap3arr, j ara-ng

guxu-e'{ru SD d ala.rn !roses bela j ar menga j a-r yang nengguna-

kan pend.ekatan pe:::e c aha:t aasalah, 3uru dalan :e n3ajarkan

rnata pelajaxar IPj lebih suka nenceramahi sisu,a, sehingga

;ras al- a.,r-nas af ah sosial ya::g dihad.api siswa iala:l kehidupan-

nya sehari-hari tidak tlapat diketahuinya, haL ini diperoleh
oari hasil trE nga,rat an penulis sela.na me:r:binbing nahas j-swa

penyetaraan D IT saat PF.IJ. jedangkan hasj.t wawarcara penu-

lis dengan A'r.lt'u - gur u SD saat nengadak2n pengabd ian kepada

rnasyarakat di Iiaro tanggal 22 pebruari .l 999 :lengatakan

d.en6an men6gu.nakan pendekatan pemecahan masaLah ne malian

waktu yang lana, sehingga target tid.ak tercar-.ai.
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B. Frmasal-ahan.

Berdasaxkan latar belakang ili atas maka yang menjadi
pernasalahan d.aL am makalah ini ad al_ ah rr 3agaimana meran-

cang d.an nenerapkan nodel peabelajaran IpS dengan menggu-

nakan pe.ndekata-n pe mecahan rnas al_ ah ?

C. Embahasan.

Pengertian ?endekatal Fnecahan llasal ah,

rlasal-ah dapat d.iartikan setiap hal yang nengundang

keragu-raguan, ketid.ak pastian atalr kesulitarr yang ha_

rus d,iatasi dan dise.Lesaikan. Sela:tjutnya i:asalah so-
sial dapat diartii(an suatu sit;.rasi yang rada kenJrata-

ar-aya tidak sesuai denga:r yang dikehendal<i. l.!enur..rt

sifatnya ;:asal_ah sosial_ bernacan-naca-n, statis-dlnamis,
besa:r-kecil, se de rhara-k onpte ks . X€ngan denil<ian stra-
tegi pemecahanrya pun harus d.isesuaikan dengan sifat
d.an itara}iteristik masaJ-ahnya.

ie.:1e caiian nas a.l-ah :reru_calra.rl s uatu pi os e s i;ne ne c ah_

kan ;nasa.l-ah dan menyangkut nen6ubah ke aCaan ya-ng aktu_
a1 nenjadi keadaan seperti yang d.ike:enda}ii, sed:rr2lssn

penCekata:l adal-ah cara unur d.aLarl nel-i-tat can bersrlcao

terhadap suatu trasal-a-il. I€noekatan peneca.ian nasaiah
nenurut fschak, iU (1998;95) adalah seba;ai berikut 3

?endekatar nasal"lt adal-ah peniekata:l yang di.gu_
nakan dal_am menpelajari IIS Cengan nalsud nei:r_
bali keadaan yarg a.i{tual nenjadi keacaan se;erli
yartg kita kehendaki der:gan ne,nperhatikan piose_
d.ur penecahan yant siste;latis.
sedangkan pei gerti a-rr pe nde katatr pene c ahan ras :-f :..1:

nenurut Djahiri (1996;24) acal-a-r seba5ai berikut :
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Iendekatan peinecahan masalah adalg{ poIa. pengaj aran:leliputi komponen kognitif, ui"f.t j
be rt6 nakan 

-,i" 
"r "r .I.o ["J oJ-;#, ;" i:i5iti]:=a r{33gs e s^ dala-a ke giat:n prose s ue lai ar"mene;j:;,'iitJif,,":-tif pemecalannya_ lengkap aenga; argumentas 1 dan per_tinbansan buruk-baik*setiap irie""itir t;;;e;;i.'".

Sehubungan d.engan pengertian di atas maka dalam peng_
guaaan -pend.ekatan penebahan raasaj.ah pad.a proses kegiatan
belajar mengaja-r IpS, materi /behan ajar fps disampaikan
neLaLui suatu flasa]ah atau kasus. leran nasal-ah atau kasus
sangat besar d al.am penderiatan ini. Kasus dalan bentuk ke_
jadiar: nyata atau cerita fiktif harus nencer:ninkan, pen6e_
taluan kognitif, afektif d. an psikomotor. Ke ber::aknaa::nya
bagi diri sisiva da:r keiridupannya nasa kini dan nendatang
harus menjadi pertimbangan guru.

2. j..(eraucang 14odej_ EErbelajanan fpj Dengan iie ngguxaka-n pende-
katan Eine cahan iiasalah.

laian aera::cang ;nodel pe,rbelajaran fp,l deilgan nen:igu_
nakan penoekata"n peme c aharr. nasaLah harus berdasarkan pada
pemikiran kritis dan reflektif yang ;xengii(uti proses kerja
sebagai berikut ;

a. ;,lenyad ari ada:rya masal_ah

b. j:encari petunjuk untuk penecahannya d.an pendel<atannya,
ujilah kenungkinan-l<e:lungkinan peeecahan tersebut dengan
kriteria tertentu.

c. pergunakanlah suatu j)eilecaha.n yang cocok denaa:r kriteria
tertentu dan tinggalkan kenun5kinarl penecahan yang .Lain.

d. i'Enyel-el(si daLam memilih pendekatan penecahan znas alah
di kel-as.bagl kepentingan proses belajer mengajar.
j(arena itu guru harus nenperhatikaa kriteria penrilihan
nas al- al:.
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Sebagai acualmya i<riteria pemilihan masalah seperti
yang dikemukakan oleh quillen dan llanna yang tlikutif oleh

lschak SU (1998;96) yakni :

a. ilasa^Iah itu bersifat umum dan berulang-ulang sehingga

cukup d.ikenal dan menarik perhatian siswa.

b. i.iasalah itu cukup penting unt'-'Jr d.ibahas tl al- a.l kelas.

c. iiasalal itu dapat nengembangkan kelas ke arafi tujuar
yang dikendaki.

d. l.ielihat kemungkinar tersedianya bahan-bahan yang diper-
lukan untul< peme caher masalah.

e. iias alah itu dapat nen j a,:lin kelanjutan pe ngalaman bela-
jar siswa.

jetelah :rasaLah kita ketemukan, aaka langkah selarjut-
nya ad aJ. a-h penecahan nasal-a-I:. ilda beberapa :nodel penecahan

nasa.Lah yang dike.,-r uk a-< an oleh para ah-l_i d a:: dikutif oleh

1-schak SU ( 1 998; 97 ) .

a. ?enecahan raasal-ah yang d.ike:lukahan ol_eh Jo1,--1 DeweJ,

denga-n la-nsica+-l- an -.: ah sebagai berikut ;

I ). r -eru::usilan pe::;asa1a-r.aJ1 dan :nenelaah pernasalahan
?). :,:embuat dan nerunuskan hipotesis.
i ). i,:enghinpdn, me lrge l onpokkar d.ata sebagai bahan pe:-

buktia:r hipote sis

4 ). Pembui(tian hipotesi-s

5). i,ienentuka:r piliharr penecahan / keputusa:r

b. Pemecahan nas a-l- all yang d ikemukal<an oleh Dr. :rian larkin,
dengan lalgkah-J-angkah sebagai berikut 3

1 ).  efinisi iinasaleh 4 ). Penerapa:: kriteria
2 ). fCentifikasi nasaJ.ai: 5 ). rcngambilarl keputusan

I ). Analisis a.l<ibat
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c. langkah-langkah pemecahan nasalah yang dikenuka.l<an oleh
la\{rence Senesh terdiri dari I fase :

1). Fase motivasi
2). Fase pengernbangaa dengan langkah-Iangkah seperti 3

(a). iienemukan 6e ja-Ia d.ari permasalahannya

( b ) . i:e npela j ari aspek.-as pek permasal ahannya
(c ). rcfinisi pe rr,ras aJ. ahannya

(d). :f nentukal ruang lingkup permasalahannya

(e ). ile ngalaLis is sebab-sebab permas al. ahannya

(f ). Femecahan nasa-Lah

I). Iase ku.Lninasi

iiaf ini berdasarkan pada teori belajar spiral dalam
pengajaran fP.i, yang ma:la guru nu-l_ ai dari. hai yang sudah
diketahui ke ha-I yartg belu_ra d.iketahui, dari yang sederhana
.<e yartg kompleks, dari_ yant nudah ke ya.ng sulit dan dari
yang konkrit ke yang abtra.l<.

cl. I,lode] pe ne c aira:r nasalah seca.ra keloapok yang dike:rukalan
ol-eh )avld ;ohnson d.an l.raxk Joimson.

ilodel_ ini menitik beratkar peineca-har aasalan secara
kelonpok yaitu pada kemarnpuaa nenga_nbiI keputusan.

Kena,'irDuan pe ne c aha:r masaLah secara irelonpok reliputi be _

berapa unsur sebagai berikut ;

1). Dapat menghasilkan suatu kegepakatan tentang suatu
ke adaerr yang d ikehenda-ki.

2). :iepa:<at renetanka:n struktur darr prosedur untuk neng_

hasi.Ikan, menaha-ri dan nemakai j_nf ormasi yang rele-
van dengan kead.aan yang a_ktuaJ_.

3). Sepakat untuk me ne tapka-n struktur oan prosedur untuk
nenein.akan peneca4an nasa.].alr, aerutuskan d. aI neaper6u_
nakan cara pe:ecahal y a:rg terbaik.
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)

lantkah-langka} pemecahan masala}t secara kelompoh

yaIlg dikemukakan oleh Johnson dan ;ohnson adalah :

1). Definisi masal-ah.

2). liagnosi.s masalah

3 ). i..lerumuskan alternatif strategi penecahan nasaLah

4). Penentuan d. an penerapan suatu strategi penecahan nasa_

lah yang akan dipakai.
5 ). lvaluasi keberirasilan strategi.

;ienerapkar ;'.odeI Penbelajaran IpS )engan t.Bnggunakan I€n-
deliatan Pemec2*han -ias aIah.

,alan Eenerapkan aodel penbelajarar Ip.j di SD den5an
ienggundran geiidekatan pemecahan masalah, guru da_oat leni-
1rh nodel- 5r ang di}<e-'aukaka:r ol-eh para irli d.i atas. , areti3
pada prins ipirlra ;ode1 penecahan nasa.l. ah terse:et adal, ah

sa,na yakni dar.i nerunuskan nasalah sanpai pada penecahan

rasal-air denga:: nenggunakan suatu strate3i yang cocok.

Seba6ai contoh, penerapan ::rodeI peabeJ.ajaran ip,j Ce _

ngan men63unakan pendei<atar, peinecanan masalah i aI a,.l l<e_

giatan belajar :nengajar Ci dal a:,.r kelas. lnbil contoh l<uri_
ku.l-'.m jD lie-Las !. ce'rid 2, la-r:3kah -J. a:l5kairaya sebagai berikut;
a, i.ienent;kan tu j uan pe:bela j aran.

Sisua ;rengenal surber daya ;aanusia d a:r ciri khas l<ebuda_

yaar Ind one si a.

b. ;.e nent,ikan pokok bahasal : yaitu .Ju:a]ah jlend[duk.
c. ie r:e nt ukan d e.n me r,r&a:]i rateri pelajaran yerg akax di_

sarpaikan, yaitu nembahas ca-ra-cexa pengenialj.a^n ner_
t e.ab ab an ;e nd ud. uii 1ndonesia.

i. SeteLah guru ;lelakukan persiapan dl atas nai<a langl<al.
selanjutnya ad a.I-a}r menyampaikan inaterl pelajaran dalarn
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kegiatan belajar mengajar dj. kelas dengan meng6unakan pen-

d.ekatan perne c ahan masala.h secara ke l or:rpok dengal prosedur;
guru membagi kelas men jad.i kelonpok-kelonpok kecil . i4euu-

tli alr kelompok tersebut atas binbingan darr penga-ralan guxu

nengikuti proses kerja sebagai berikut ;

1 ). . Ilendefinisikan masalah.

langka-h yang ditenp*h adalah nenarpung se.Luruh pernya_

taan mas a-l- a-i: yang berkaitan dengaa cara-cara untuk n:e _

ngend.a1ikal pertanba.han pendud.uk 1nd-one sia, nerunuskan

xembal-i pernyataan nasal_ah dan neni,Iih beberapa d.efinisi
yang dapat diselesaikan oleh setiap kelonpok yart se_

sual denga:r hemanpuan sj.sr.ra dan fasititas yang ada.

2 ) . i':e ndi agn os is nas al- ai
lahap ini. bertujuan untuk mengetahui dinensi dan sebab_

sebab ti;bulnya raasa.J.ah. Adapun sebab tinbrl nasalah
itu antara lain :

(a). lirlg6inya a:rgka karvin ;ruda, :.::er_.-e babl<an ke se,-.rpat an

irnt'ak ne la;:ir.xa:r nenjaCi besa.r dal_ a::r jaagka t/aktu
ya-ng pa:rtjang, '.rnt uk nel_ahi.rkan dala;a prekuensi
yang ba:ny ak

(b). 6<iar:y a arB6apan bahwa ba:ryak ana-k bany a_k rezeki
hal- ini yang nendasari keluarga besar dala:l satu

iunatt targga.

(c). ldanya eirggapall bahwa nengendalikan kelahi_ran d.e-

ngarr aJ- at kontrasepsi merupaka-n perbiatan haran.

(d). Aendalrnya tingxat pendidikan Cel pengetahuan ten-
tan, keluar6a berencana, sehingga mereka tidak ne-

ngetahui cara nen:end al_ikan kelahiran, dan sara::a

prasa-raita praktek (ts belu.n nerata.
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) ). l,ierumuskan aLternatif strategi

Tahap ini kelompok harus kreatif dan berusaha untuk

merumuskan alternatif strategi u[tuk tremecahkarr rnasa-

l- ah serta d.ituntut aenpunyai daya nalar yang tinggi.
Setefah nengetahui sebab-sebab tinbulnya nasalah yang

ditinjau dari berbagai sudut pa:rtiang, maka kita dapat

merumuskan strategi pe rn? c aha.tn masalah dengarr jalan :

(a). i:enggaJakka:r Keluarga tserencana secara nasional ,

karena strategi iui dapat menekan angka kelahiran.
(b). :.ieningkatkan pendid.ikan trependudukan di seluruh

nasyarakat fnd one si a.

(c). ;;enbuat UEdang-Undang yang mengatur tentang b€.-

tas usia kar.rin pertana bagi -Dend ud'nl( Iltd ones j.a

baik pria ::taup'4n wanita.

(d). ,le:l:L'.dayakan darr roelembagakan norna keluarEa ke-
cil bahagia dan sejahtera.

4). Enentuan dan peneralan strategi.
?ahap ini kelonpok-kelorcok nenutuskan unt.-rk nenilih
alternatif strate3i ya.rlg akan dipakai. ,llternatif
yang dipilib sudah ,"re1alui oertinbangan yang natang,

sehingga diharap<an strategi tersebut d.apat :renjadi

obat .nu jarab bagi peaecai:al nasalah. llternatif yan6

dipilih a-rtara lain :

(a). . ieningkatl<arr gerakal keluarga berencana secara

nasional. denga^n nenggunakan al- at kontrasepsj.,

strategi j,ni unt uk nenecankan nasalah tingginya
angka kelahiran.

(b). ;;eIe:rbagakan dan re:xbudayakan norxta keluarga ke-
ci1 bahadia dan se j ahtera.
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(c ) . ;.ianbuat undang-undang perkal.i.nan yang mengatur

batas minimal usla kawin pertama bagl pend.ud.uk

Indonesia. Strategi ini untuk memecahkan r"aasalah

rendahnya us j-a kawin pertama yang dilakukan pen-

d.uduk Indonesia terutama di pedesaan.

5). Evaluasi -.keberhasilarr strategi

la}tap ini kelonpok menpelajari apa-hah strategi itu
berhasil diterapkai, apak ah akibat d.ari penerapan stra-
tegi itu, apakah keadaan a-kt ual_ sudah nenCekati keada-

an yang kita kehendaki.

jetel-ah kelo:pok sanpal paCa tahap eval-iasi raka lanSkah

guru selaljutnya nengadakal tanya javab nengenai has:-l

pe ne c a-1an nasalah yan3 d.iputuskan nasir:g-aasing kelonpok

ya:rt bertujuall wrtuk nendapatkan keputusan bersana :ense-

nai strategi penecahan nasal-ah cara-cara nengendalikan

perta-nbahan p€ ndud.uk Jndone sia.

iie siriruf ar dan

iie si:rpulan.

Pada dasarn;;a ti.rr] tid.a-ii ak a:r pernah dapat :enl.ele-

sail<an nasaiah i.engan tuntas dan per;aren sifatn;'s, tspi
Lebin :e t-,e karuran pada prosesnlra. l.ialina pen3ala;ran belajar
dengal :netode pemecahan rasafal: ba3i sisr.ra adal-ah rerarli-
san6 nereka .ri:-t rit berpikir se car.a i l rriiah dan nen5er:rlans-

kan daya nalai rilereka dal- a-:l -::enghaoapi ceria3ai. :lasar ah

kehidupaa yang iaenghadang d.i d.epannya.

3aran'

lisarankan pada guru-,3uru 3D yarg nenSa j a:'kan J!.;

hendaknya dapat ne rar,c a:ig dan renerapkan netode pend.ekat-

an pemecai:a:r rasalah, d.isesuaikan den8an pokok bahasa:r.

D.

2.
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